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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Manusia sebagai bagian dari alam lebih tinggi derajatnya dibandingkan 

dengan makhluk lainnya. Mereka dianugerahi oleh Allah SWT akal untuk 

berfikir, pancaindra dan perasaan untuk merasa. Dengan anugerah itu pula 

manusia mampu berkreasi untuk merekam bentuk alam dan menuangkan 

secara visual sesuai dengan keinginannya. 

Pengertian tentang alam sangat beragam. Tetapi dalam hubungan 

dengan keindahan sesuatu yang ada secara terpisah dan tidak dipengaruhi oleh 

manusia. Para pemikir idealis gemar sekali melukiskan keindahan sebagai 

penyajian dari ide dalam peristiwa inderawi. 

Penciptaan sebuah karya seni, bermacam tujuan dan cara telah 

dilakukan oleh manusia sejak dahulu. Penciptaan karya bisa bertujuan untuk 

keindahan semata atau sebagai ungkapan dan curahan perasaan baru yang 

didorong oleh keinginan seseorang mengekspresikan emosi. Keinginan 

seseorang merupakan suatu pendorong yang kuat untuk menciptakan, 

mengubah dan memberikan bentuk serta susunan yang baru. Pada umumnya 

bentuk alam yang bisa diubah dan dijadikan ide atau gagasan bagi manusia. 

Bentuk alam itu diantaranya adalah bentuk alam tumbuh-tumbuhan.  

Keindahan alam yang terkait dengan tumbuh-tumbuhan, antara lain 

bentuk alam yang belum diolah manusia dengan kata lain alam ciptaan Allah 

SWT dengan segala ciptaan-Nya baik alam binatang maupun alam tumbuhan. 

 



 

Ini masih mencerminkan keindahan yang hakiki, tetapi bentuk alam yang 

diolah dan dijadikan sebagai ide untuk diekspresikan sebagai karya seni, baik 

yang didengar, dilihat maupun diraba dengan indrawi, dapat dikatakan sebagai 

keindahan karya seni yang diciptakan manusia. 

Berkarya seni adalah semacam kebutuhan dari hati seniman, sebab 

kebutuhan ini muncul atas dorongan seniman untuk mengungkapkan 

keberadaan dan menyampaikan pesan tentang fenomena dalam kehidupan. 

Keinginan manusia untuk menyempurnakan hidup mempunyai maksud untuk 

mengekspresikan diri dalam keungkapan sosial budaya. 

Kehidupan sosial budaya masyarakat tersebut sangat dipengaruhi oleh 

alam, di mana manusia itu berada, dengan adanya pengaruh interaksi antara 

alam dan manusia tersebut, dapat di lihat bahwa masyarakat di kawasan 

nusantara tidak sama sosial budaya mereka. Masyarakat yang tinggal di 

daerah pegunungan berbeda sosial budayanya dengan masyarakat yang tinggal 

di daerah pinggiran pantai. Dengan berbedanya sosial budaya masyarakat 

akan berbeda pula tampilan yang ditempatkannya. 

Tumbuh-tumbuhan pada umumnya tidak terlepas dari kehidupan 

manusia karena tumbuh-tumbuhan merupakan sumber dari kebutuhan 

manusia. Di samping tumbuhan sebagai sumber makanan, ada pula tumbuhan 

sebagai perhiasan hidup bagi manusia. Tumbuhan sebagai hiasan dapat pula 

sebagai inspirasi, atau sumber ide, dalam penciptaan karya seni. 

Tumbuhan hias yang dijadikan inspirasi dalam pembuataan karya seni 

salah satunya adalah tumbuhan keladi. Keladi sebagai tanaman hias 

 



 

bermacam-macam ragam jenisnya baik warna, ukuran, bentuk, maupun 

keindahannya bervariasi. Sehingga banyak digemari oleh manusia karena 

daunnya yang berwarna-warni dan indah. Menurut pendapat: Wibowo, dkk 

(1989:6) mengungkapkan tentang daun keladi sebagai berikut: 

Daun keladi termasuk dalam deretan nama tanaman hias 
yang dicari dan menjadi incaran penggemar tanaman hias situasi 
ini timbul setelah banyak bermunculan daun keladi dengan 
bewarna-warni, coraknyapun beraneka. Bentuk daun bervariasi 
sudah tidak terbilang banyak daun keladi yang tersebar di 
seluruh dunia dan semuanya menampakkan warna-warna yang 
indah. 

 
Pernyataan di atas menginformasikan bahwa spesies daun keladi sudah 

sangat beragam dan bewarna-warni. Pada bentuk daunnya sangat variatif, dari 

bentuk yang segitiga, oval, bulat, hingga panjang. Pangkal daunya ada yang 

berlekuk, tulang daun sangat menunjang keindahannya, serta tepi daun ada 

yang rata dan ada pula yang berlekuk atau bergerigi menyerupai gergaji. Di 

samping daunya yang bentuknya bervariasi dan indah, daun keladi juga multi 

guna. Keladi bisa berfungsi sebagai tanaman hias tetapi juga bermanfaat untuk 

tambahan nutrisi dan bahan pengobatan. 

Jadi di sini dapat dilihat keunikan daun keladi terletak pada spesies 

daun keladi yang sangat beragam, yaitu pada bentuk daunnya yang bervariasi 

terdiri dari bentuk bentuk tulang daun yang menunjang keindahannya dan 

bentuk tepi daun ada yang rata, berlekuk atau bergerigi menyerupai gergaji 

serta daun keladi yang multi guna dalam kehidupan manusia sebagai bahan 

makanan dan obat-obatan maupun bahan makanan hewan. Dari keunikan 

penciptaan Tuhan inilah yang diungkapkan penulis untuk menjadikan bentuk 

 



 

daun keladi sebagai objek karya yang akan diwujudkan melalui sebuah bentuk 

meja hias dalam pembuatan pada seni  kriya kayu. 

Sedangkan pemilihan daun keladi sebagai objek karya, dikarenakan 

penulis sangat tertarik dengan keindahan bentuk-bentuk dan pola daun yang 

menampilkan gerak lengkung, kelokan dan garis yang mengesankan 

kelenturan yang menarik untuk dapat dijadikan sebagai objek dalam berbagai 

karya seni rupa, salah satunya adalah dalam seni kriya kayu, dengan 

mengunakan teknik ukir atau memahat. 

Salah satu bentuk karya seni yang ada dan tumbuh di tengah-tengah 

budaya manusia yaitu seni kriya. Kata kriya sering disebut dengan istilah 

kerajinan tangan. Dalam bahasa Inggris disebut dengan crafts yang artinya 

keterampilan tangan. Jadi kriya merupakan pekerjaan yang berhubungan 

dengan keterampilan tangan yang menghasilkan benda-benda yang fungsional. 

Faktor lain yang menjadi pertimbangan perwujudan karya seni kriya 

yaitu pemikiran tentang desain dan nilai estetisnya. Pertimbangan tersebut 

dapat dicermati bahwa perkembangan seni kriya memiliki tiga bagian penting 

dalam proses penciptaannya yaitu keterampilan, pemikiran tentang desain, dan 

pertimbangan tentang nilai estetisnya. 

Keterampilan atau craftsman ship sangat berperan dalam menumbuhkan 

atau membangkitkan ketangkasan teknik yang berbeda pada tiap-tiap pribadi 

seniman dalam mencapai bentuk-bentuk yang indah, sedangkan pemikiran 

tentang desain adalah sebuah rancangan atau seleksi atau aransemen dari 

unsur-unsur formal yang mendukung dalam proses karya seni. Jadi desain 

 



 

dapat dikatakan sebagai pemecahan masalah untuk mendapatkan karya yang 

fungsional dan bernilai estetis dapat tercapai. Melalui keterampilan dan 

ketangkasan teknik, pemikiran tentang desain aka mewujudkan seni kriya 

yang kreatif dan inovatif. 

Penulis di sini akan menciptakan karya yang berbentuk sebuah meja 

dengan menggunakan bahan kayu. Meja merupakan salah satu bagian 

perabotan yang memiliki peran penting di dalam suatu ruang dilihat dari 

kegunaannya seperti meja belajar, meja tamu, meja makan dan meja bunga.  

 Meja yang unik bernilai estetis apabila benda tersebut di letakkan 

dalam ruangan terbatas dan fungsional sebagai tempat barang barang hiasan 

seperti barang-barang acesoris dan pernak-pernik bagi si pemiliknya atau 

sipenglihat, akan menambah rasa senang baik di lihat maupun kegunaanya 

bagi pemakai benda tersebut. Karena selain fungsional dan estetis, bahan 

maupun cara pembuatannya, hal ini membuat orang tertarik sehingga 

membuat sipenglihat takjub. Dengan mengambil tumbuhan keladi sebagai 

objek sangatlah mendukung dalam mewujudkan benda tersebut, karena 

tampilan permukaan meja umumnya berbentuk  datar, sekarang permukaan 

meja tersebut berbentuk cekung dengan pola daun keladi yang permukaan 

tidak datar. Bentuk keunikannya yang ingin  diwujudkan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik memilih tumbuhan keladi 

sebagai karakter pola dalam penciptaan bentuk meja hias, sebagai karya akhir 

dalam menyelesaikan program sarjana di UNP. Untuk itu penulis memilih 

judul “Daun Keladi Sebagai Ide Penciptaan Pola Meja Hias”.   

 



 

B. Tujuan Pembuatan Karya 

Adapun tujuan pembuatan karya ini adalah sebagai berikut: 

1. Mewujudkan daun keladi sebagai ide pola meja hias. 

2. Untuk mencari bentuk-bentuk yang lebih bervariasi sebagai alternatif 

benda hias 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab I hingga 

bab IV pada laporan tugas akhir ini, semuanya tidak terlepas dari keinginan 

untuk menvisualisasikan keberadaan penulis terhadap khalayak ramai 

terutama penikmat seni yang ditampilkan melalui bahasa visual (rupa). Karya-

karya ini murni lahir dari pandangan, ide, pengetahuan, pengalaman serta 

keterampilan sendiri. 

Konsep dalam penciptaan karya akhir ini adalah dengan menjadikan 

beraneka ragam daun keladi untuk menciptakan berbagai macam meja hias 

dengan memberikan penerapan ukiran dan pahatan menjadikan sebuah karya 

seni kriya kayu yang memiliki nilai estetis disamping nilai pakainya. 

Berdasarkan hal di atas penulis berharap agar kesenian khususnya seni 

kriya kayu memiliki nilai yang tinggi dan lebih dihargai serta mendapatkan 

tenpat yang lebih layak di masyarakat, disamping itu penulis juga berharap 

agar seni kriya kayu juga mempunyai peluang pasar yang baik sejajar dengan 

seni-seni lainnya. 

Dari kesimpulan di atas yaitu bahwa karya seni apa saja yang akan 

dibuat atau diciptakan apabila digarap dengan benar-benar dan sungguh-

sungguh maka akan memberikan hasil yang baik dan tidak mengecewakan. 

Dan seni kriya kayu dapat dijadikan sebagai salah satu ide penulisan dalam 

pembuatan tugas akhir. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan penulis bagi mahasiswa 

Jurusan Seni Rupa pada khususnya dan pelaku seni pada umumnya ini bisa 

dijadikan sebagai salah satu contoh gagasan atau acuan dalam berkarya seni, 

khususnya dalm bidang seni kriya kayu. Penulis juga mengharapkan agar 

mahasiswa Jurusan Seni Rupa atau pelaku seni dapat lebih bersemangat dan 

terpacu kreativitasnya dalam berkesenian, khususnya seni kriya kayu. 

Dan karya tugas akhir ini bukanlah merupakan akhir dari berkarya 

tetapi diharapkan dapat menjadi suatu langkah awal bagi penulis dalam 

berkarya seni selanjutnya dan semoga ini bisa menjadi referensi bagi para 

pembaca. 
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